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Abstrak

Kekurangan gizi pada anak usia dini dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan. Untuk
mengatasi masalah ini, kegiatan sosialisasi tumpeng gizi dilaksanakan di SDN 17 Gunung Pangilun
pada 9 November 2024. Hasil post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa mengenai
kelompok makanan, namun konsumsi buah dan sayur masih perlu ditingkatkan. Temuan ini
mengindikasikan pentingnya program lanjutan yang lebih terintegrasi dengan kurikulum sekolah
dan melibatkan orang tua untuk memastikan tumbuh kembang optimal anak Indonesia.

Kata Kunci: Gizi seimbang, anak usia dini, sosialisasi, tumpeng gizi, edukasi kesehatan.
PENDAHULUAN

Anak usia sekolah merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah gizi seperti
kekurangan gizi, stunting dan obesitas. Anak yang tidak cukup gizi akan mengalami masalah pada
fase perkembangan fisik, mental dan spiritual mereka, dimana masalah gizi dapat dipengaruhi
secara langsung oleh asupan zat gizi dan penyakit infeksi. Anak usia sekolah memiliki aktivitas
yang cukup padat sehingga mempengaruhi pola makan yang berdampak pada ketidak seimbangan
asupan gizi dengan kebutuhannya (Rahmy et al., 2020). Pada anak berusia 5-14 tahun akan aktif
dalam melakukan aktifitas fisik seperti bermain dan berolahraga. Pertumbuhan dan perkembangan
anak pada usia tersebut membutuhkan asupan gizi yang baik dari segi kualitas dan kuantitas. Faktor
lingkungan juga berpengaruh terhadap perilaku makan pada anak sehingga mengakibatkan gizi
yang buruk (Nuryanto et al., 2014). Masalah obesitas pada anak usia sekolah dasar di Indonesia
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semakin mengkhawatirkan. Tingginya konsumsi makanan cepat saji dan minuman manis serta
kurangnya aktivitas fisik menjadi faktor utama penyebab masalah ini (Depkes RI, 2020). Edukasi
gizi sejak dini sangat krusial dalam membentuk pola makan sehat pada anak-anak. Birch, (2001)
dalam penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan makan yang terbentuk pada masa kanak-kanak
cenderung bertahan hingga dewasa. Oleh karena itu, upaya untuk menanamkan pengetahuan
tentang gizi seimbang sejak usia dini sangat penting.

Penelitian Robinson, (2003) juga menunjukkan bahwa Edukasi gizi yang melibatkan orang
tua dapat meningkatkan efektivitas perubahan perilaku makan pada anak. Penelitian Wardle,
Guthrie, & Sanderson, (2008) menunjukkan bahwa orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar
dalam membentuk kebiasaan makan anak-anak. Selain memberikan pengetahuan tentang gizi,
menciptakan lingkungan makan yang sehat di rumah juga sangat penting. Misalnya, menyediakan
berbagai jenis makanan sehat, makan bersama keluarga, dan menghindari godaan makanan tidak
sehat (Birch, 2001). Media visual telah terbukti efektif dalam menyampaikan informasi kepada
anak-anak. Gambar, video, dan demonstrasi dapat membuat konsep yang kompleks menjadi lebih
mudah dipahami (Paivio, 1986). Integrasi antara teori dan praktik dalam pembelajaran gizi dapat
membantu anak-anak menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari (Brown,
Collins, & Duguid, 1989). Penggunaan media visual yang menarik dapat meningkatkan motivasi
belajar dan retensi informasi pada anak (Mayer, 2001). Dengan memberikan masalah nyata terkait
gizi, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
(Savery & Duffy, 1995).

Masalah gizi pada anak usia sekolah cukup tinggi, menurut data Riskesdes pada tahun 2018,
anak yang mengalami stunting sebesar 30,7%, obesitas 8% dan anemia 26% (Kemenkes, 2018).
Untuk mengatasi masalah gizi tersebut diperlukan berbagai upaya dengan cara edukasi/ pendidikan
gizi. Pendidikan gizi sebaiknya dilakukan sedini mungkin, dikarenakan pada saat usia sekolah anak
akan memiliki kemauan yang tinggi dalam belajar. Usia yang tepat untuk pendidikan gizi adalah
usia 6-14 tahun. Usia ini sangat ideal untuk pendidikan karena pada usia inilah anak mulai belajar.
Fungsi organ otak mulai terbentuk pada masa kanak-kanak, oleh karena itu diperlukan pola gizi
yang tepat pada anak (Rahmiwati et al.,2018). Pola makan yang perlu dibentuk yaitu
mengkonsumsi sayur dan buah setiap hari. Dapat dilakukan dengan frekuensi 3x sehari agar dapat
mencukupi kebutuhan vitamin dan mineral dalam tubuh untuk mengoptimalkan metabolisme,
karbohidrat, protein, dan lemak yang dapat menghasilkan hormon dan enzim yang dibutuhkan oleh
tubuh (Lailiyah et al., 2021). Penggunaan metode pembelajaran aktif seperti permainan dan
kegiatan kelompok dapat meningkatkan partisipasi dan minat belajar anak (Johnson & Johnson,
1999).

Metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik, seperti memasak bersama atau
permainan edukasi, dapat meningkatkan keterlibatan anak dan retensi informasi (Slater, 2003).
Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), seperti aplikasi game edukasi atau video
animasi, dapat membuat pembelajaran gizi menjadi lebih menarik dan interaktif (Mishra &
Koehler, 2006). Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media
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visual yang menarik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran pada anak-anak (Smith, 2018;
Jones & Brown, 2019). Tumpeng, sebagai simbol budaya Indonesia, memiliki nilai historis dan
sosial yang tinggi. Penggunaan tumpeng dalam edukasi gizi dapat menciptakan keterikatan
emosional pada anak-anak terhadap konsep gizi seimbang. Selain itu, tumpeng dapat menjadi
media yang efektif untuk mengajarkan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal (Suparman, 2015).
Selain itu, penggunaan makanan tradisional seperti tumpeng dapat menjadi pendekatan yang unik
dan budaya dalam mengajarkan konsep gizi seimbang (Adi et al., 2020).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap persiapan yang
dilakukan pada bulan Oktober 2024 meliputi perizinan, penentuan lokasi di SDN 17 Gunung
Pangilun, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang, dan pengembangan media penyuluhan yang
kreatif. Media penyuluhan berupa model Tumpeng Gizi Seimbang dan Lembar Piringku dirancang
khusus untuk menarik minat siswa. Selain itu, sosialisasi kegiatan juga dilakukan untuk melibatkan
seluruh pihak yang terkait. Tahap pelaksanaan yang dilaksanakan pada bulan November 2024
difokuskan pada penyuluhan gizi seimbang kepada siswa sekolah dasar. Dengan tema "Pentingnya
Gizi Seimbang di Usia Sekolah Dasar", penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
siswa akan pentingnya mengonsumsi makanan bergizi. Model Tumpeng Gizi Seimbang yang
menarik digunakan sebagai visualisasi untuk mempermudah pemahaman materi. Sebagai bentuk
aplikasi langsung dari materi yang disampaikan, siswa diajak untuk mengisi lembar piringku.
Lembaran ini berisi gambar piring makanan yang mewakili kelompok makanan karbohidrat,
protein, buah, dan sayur. Dengan mengisi lembar ini, siswa diharapkan dapat lebih memahami
konsep gizi seimbang dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Setelah pelaksanaan
kegiatan, dilakukan penulisan laporan yang lengkap untuk mendokumentasikan seluruh proses,
mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, serta hasil yang diperoleh.
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Gambar 1: Tumpeng gizi seimbang Gambar 2: Lembar Piringku
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 5 orang Mahasiswa dan 1 orang Dosen Program
Studi Biologi (Gambar 5). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai
pentingnya nutrisi yang seimbang bagi pertumbuhan dan perkembangan mereka. Kegiatan dimulai
pada pukul 09.00 WIB dengan penyampaian materi tentang pentingnya gizi seimbang pada anak
usia sekolah dasar (Gambar 3 & 4). Sebelumnya, peserta diajak untuk berdiskusi tentang
pengetahuan mereka mengenai gizi sehat. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
belum memiliki pemahaman yang komprehensif tentang konsep gizi seimbang. Untuk
memperjelas konsep, tim penyuluh menggunakan visualisasi berupa tumpeng gizi dan lembar
piringku (Gambar 2). Tumpeng gizi seimbang (Gambar 1) memberikan gambaran yang jelas
tentang proporsi ideal berbagai kelompok makanan yang harus dikonsumsi setiap hari. Sementara
itu, lembar piringku membantu peserta menganalisis pola makan mereka sendiri. Selama kegiatan,
peserta sangat antusias dalam mengikuti sesi diskusi dan praktek mengisi lembar piringku.
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Gambar 3: Pemberian Edukasi Metode Ceramah Gambar 4: Pemberian Edukasi Metode Ceramah
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Gambar 5: Foto Bersama Setelah Kegiatan Gambar 6: Hasil Post-test Lembar Piringku

Setelah kegiatan selesai, dilakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
peserta mengenai materi yang disampaikan. Peserta diajak untuk berdiskusi dan berpraktik mengisi
lembar piringku. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu peserta menganalisis pola makan mereka
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sehari-hari dan membandingkannya dengan pedoman gizi seimbang. Hasilnya cukup mengejutkan,
banyak peserta yang belum mengonsumsi makanan secara seimbang. Gizi seimbang merupakan
kunci untuk menjaga kesehatan tubuh. Dengan mengonsumsi makanan yang beragam dan bergizi,
kita dapat memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh dan terhindar dari berbagai penyakit. Konsep gizi
seimbang menekankan pentingnya keseimbangan antara berbagai kelompok makanan, serta
memperhatikan kualitas dan kuantitas makanan yang dikonsumsi. Sebagai penutup, tim penyuluh
memberikan pesan kepada peserta agar selalu memilih makanan yang bergizi dan membiasakan
diri untuk membaca label nutrisi pada kemasan makanan. Dengan demikian, diharapkan peserta
dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi agen
perubahan di lingkungannya. Kegiatan edukasi gizi seimbang ini tidak hanya bermanfaat bagi
peserta didik, tetapi juga memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa sebagai calon tenaga
profesional di bidang kesehatan. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang
telah mereka pelajari dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SDN 17 Gunung Pangilun berhasil
meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya gizi seimbang. Melalui penyuluhan kreatif yang
menggunakan model Tumpeng Gizi Seimbang dan lembar kerja Piringku, siswa diajak untuk
memahami konsep gizi secara menyenangkan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan,
tetapi juga mendorong siswa untuk menerapkan pola makan sehat dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan pengabdian tidak hanya sebatas penyampaian materi, tetapi juga melibatkan siswa secara
aktif. Melalui kegiatan mengisi lembar Piringku, siswa diajak untuk menerapkan langsung
pengetahuan yang mereka peroleh. Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan ini menunjukkan
pentingnya melibatkan peserta secara langsung dalam proses pembelajaran dalam upaya
meningkatkan kesehatan masyarakat, khususnya anak-anak usia sekolah.

Model Tumpeng Gizi Seimbang terbukti efektif dalam memvisualisasikan konsep gizi
seimbang secara menarik. Siswa dengan mudah memahami porsi ideal makanan dari setiap
kelompok makanan. Namun, beberapa siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi jenis
makanan yang termasuk dalam setiap kelompok. Faktor pendukung keberhasilan program ini
antara lain antusiasme siswa, dukungan penuh dari pihak sekolah, serta kreativitas media
pembelajaran. Di sisi lain, keterbatasan waktu menjadi kendala dalam memberikan materi yang
lebih mendalam. Selain itu, kurangnya variasi makanan sehat yang tersedia di kantin sekolah juga
menjadi tantangan.

Hasil kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada skor pengetahuan
siswa mengenai gizi seimbang setelah mengikuti program. Hal ini mengindikasikan bahwa materi
yang disampaikan telah terserap dengan baik oleh siswa. Evaluasi terhadap model Tumpeng Gizi
Seimbang menunjukkan bahwa model ini sangat efektif dalam memvisualisasikan konsep porsi
makanan yang ideal. Siswa dengan mudah memahami proporsi antara karbohidrat, protein, lemak,
buah, dan sayur yang harus dikonsumsi setiap hari. Lembar kerja Piringku juga terbukti menjadi
alat yang berguna untuk mengukur pemahaman siswa tentang konsep gizi seimbang. Melalui
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lembar Kkerja ini, siswa dapat secara mandiri menyusun menu makanan yang seimbang. Meskipun
demikian, masih diperlukan bimbingan lebih lanjut bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi kelompok makanan dan menghitung porsi yang tepat. Dengan meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi seimbang, kita dapat mencegah terjadinya masalah
kesehatan yang berkaitan dengan gizi buruk, seperti stunting dan obesitas. Berdasarkan hasil
pengisian lembar piringku (Gambar 6), terlihat bahwa meskipun peserta telah memiliki
pemahaman yang baik tentang konsep gizi seimbang, masih banyak di antara mereka yang belum
memenuhi asupan buah dan sayuran yang dianjurkan. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan
antara pengetahuan dan praktik, di mana peserta cenderung lebih banyak mengonsumsi makanan
sumber karbohidrat dan protein, sementara konsumsi buah dan sayuran masih relatif rendah.
Temuan ini menjadi pengingat penting bagi Kkita untuk terus mengintensifkan upaya promosi
konsumsi buah dan sayuran, terutama di kalangan anak-anak usia sekolah.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki beberapa implikasi
penting. Pertama, program ini menunjukkan bahwa pendekatan yang kreatif dan menyenangkan
dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku siswa
terkait gizi, penting bagi sekolah untuk memasukkan materi gizi seimbang dalam kurikulum.
Kedua, kolaborasi antara sekolah, guru, dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung perilaku makan sehat, diperlukan kerjasama dengan berbagai pihak,
seperti orang tua, puskesmas, dan penyedia makanan, untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung perilaku makan sehat dan mengakomodasi preferensi makanan lokal untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Sekolah perlu
menyediakan lingkungan yang mendukung perilaku makan sehat, seperti menyediakan makanan
sehat di kantin sekolah dan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan gizi.
Ketiga, perlu adanya upaya berkelanjutan untuk memperkuat program ini, misalnya dengan
melibatkan orang tua siswa dalam kegiatan edukasi gizi dan menjalin kerjasama dengan puskesmas
untuk melakukan pemantauan kesehatan siswa secara berkala. Penelitian lebih lanjut untuk
mengembangkan program edukasi gizi yang lebih efektif dan berkelanjutan dan mengukur dampak
jangka panjang program ini terhadap status gizi siswa dan prestasi belajarnya.

Model-model visual ini tidak hanya membuat materi pembelajaran lebih menarik, tetapi
juga memfasilitasi proses mengingat dan pemahaman siswa. Meskipun program ini berhasil
meningkatkan pengetahuan siswa, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu
tantangan utama adalah mengubah kebiasaan makan yang sudah tertanam di masyarakat. Selain
itu, keterbatasan waktu dan sumber daya juga menjadi kendala dalam pelaksanaan program.
Program edukasi gizi seimbang di SDN 17 Gunung Pangilun tidak hanya berdampak pada
peningkatan pengetahuan siswa, tetapi juga berpotensi untuk meningkatkan status gizi masyarakat
secara keseluruhan. Dengan memberikan pengetahuan yang tepat sejak dini, diharapkan siswa
dapat menjadi agen perubahan dalam keluarga dan komunitas mereka. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengukur dampak jangka panjang program ini terhadap status gizi siswa dan
prestasi belajarnya. Selain itu, perlu dilakukan studi komparatif untuk membandingkan efektivitas
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program ini dengan program serupa yang telah dilaksanakan di tempat lain.
KESIMPULAN

Sosialisasi tumpeng gizi yang dilaksanakan di SDN 17 Gunung Pangilun telah memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya gizi seimbang. Hasil post-
test menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan siswa mengenai kelompok makanan.
Namun, hasil evaluasi juga mengungkap bahwa konsumsi buah dan sayur masih menjadi
tantangan. Hanya 60% siswa yang memenuhi kebutuhan akan kelompok makanan ini. Temuan ini
mengindikasikan bahwa upaya untuk mengubah perilaku makan anak tidak hanya bergantung pada
pengetahuan, tetapi juga memerlukan dukungan lingkungan yang kondusif dan keterlibatan aktif
dari berbagai pihak, termasuk orang tua, sekolah, dan komunitas.
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